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guidance to internalize national values and develop essential
interpersonal competencies. The program combined interactive
socialization, group discussions, and value reflection activities to
encourage active participation and personal engagement. The
method emphasized dialogic learning rather than one-way lectures,
allowing students to relate national values to their lived experiences.
The findings revealed noticeable behavioral changes, including
increased confidence in expressing opinions, stronger participation
in discussions, improved communication skills, and heightened
awareness of ethical conduct and financial responsibility as
scholarship recipients. The emergence of several students as
informal local leaders during discussions indicated early signs of
social transformation at the individual level. This program
demonstrates that reflective and participatory mentoring can
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suggest that similar approaches can be adopted in student
development programs to promote sustainable character formation,
especially for students from diverse and remote regions.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat wawasan kebangsaan dan
pengembangan soft skill mahasiswa penerima Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) melalui pendekatan
pendampingan partisipatif dan reflektif. Mahasiswa ADik berasal dari wilayah tertinggal, terdepan, dan terluar
(3T) dengan latar belakang sosial budaya yang beragam, sehingga memerlukan model pembinaan yang
kontekstual dan dialogis. Metode pengabdian dilaksanakan melalui sosialisasi interaktif, diskusi kelompok, dan
refleksi nilai kebangsaan yang mendorong keterlibatan aktif mahasiswa. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada proses internalisasi nilai melalui pengalaman dan refleksi personal. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya perubahan perilaku mahasiswa, antara lain meningkatnya keberanian
menyampaikan pendapat, partisipasi aktif dalam diskusi, kemampuan komunikasi, serta kesadaran etika dan
tanggung jawab sosial sebagai penerima beasiswa. Selain itu, munculnya beberapa mahasiswa yang berperan
sebagai pemimpin informal selama kegiatan menunjukkan indikasi awal terbentuknya kepemimpinan lokal dan
transformasi sosial pada tingkat individu. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendampingan berbasis refleksi dan
partisipasi efektif dalam membentuk karakter, kepemimpinan, dan kesadaran kebangsaan mahasiswa. Implikasi
dari kegiatan ini menunjukkan bahwa model pendampingan serupa dapat direplikasi dalam program pembinaan
mahasiswa lainnya untuk mendukung penguatan karakter dan wawasan kebangsaan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Pembelajaran Reflektif; Pembentukan Karakter Mahasiswa; Pendampingan Partisipatif; Soft Skill;
Wawasan Kebangsaan.
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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan kelompok strategis dalam menjaga keberlanjutan nilai-nilai
kebangsaan di tengah dinamika sosial, budaya, dan teknologi yang semakin kompleks.
Perkembangan globalisasi, arus informasi digital, serta pengaruh budaya luar yang masif telah
memicu terjadinya pergeseran nilai di kalangan generasi muda, termasuk mahasiswa (Ruyadi
et al., 2023). Fenomena ini ditandai dengan menurunnya kesadaran kebangsaan, melemahnya
semangat persatuan, serta kecenderungan individualisme yang semakin menguat (Tanshzil &
Lestari, 2025). Kondisi tersebut menjadi tantangan serius dalam upaya mempertahankan
identitas nasional dan karakter kebangsaan mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa.

Dalam konteks pendidikan tinggi, mahasiswa tidak hanya dituntut memiliki kompetensi
akademik (hard skill), tetapi juga keterampilan non teknis (soft skill) yang meliputi
kepemimpinan, komunikasi, kemampuan beradaptasi, pengambilan keputusan, serta integritas
moral (Robles, 2012). Soft skill berperan penting dalam membentuk karakter mahasiswa agar
mampu berperan sebagai agen perubahan sosial di masyarakat (Andrews & Higson, 2008).
Namun, berbagai hasil studi menunjukkan bahwa penguatan soft skill mahasiswa masih belum
optimal dan seringkali terabaikan dalam proses pembelajaran formal di perguruan tinggi.

Di sisi lain, mahasiswa penerima Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) berasal
dari latar belakang geografis, sosial, dan budaya yang sangat beragam, khususnya dari wilayah
3T, Papua, dan daerah perbatasan. Keberagaman ini merupakan potensi besar sekaligus
tantangan dalam proses adaptasi di lingkungan perguruan tinggi serta dalam membangun
identitas kebangsaan yang kuat (Kaelan, 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis
yang tidak hanya berorientasi pada akademik, tetapi juga pada penguatan karakter, wawasan
kebangsaan, dan soft skill mahasiswa sebagaimana menjadi tujuan utama kegiatan Wawasan
Kebangsaan (Wasbang) Mahasiswa ADik Tahun 2025.

Wawasan kebangsaan merupakan cara pandang bangsa Indonesia terhadap diri dan
lingkungannya yang mengutamakan persatuan dan kesatuan dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Latif, 2018). Penguatan wawasan kebangsaan di kalangan mahasiswa
menjadi sangat penting sebagai upaya preventif terhadap lunturnya nilai-nilai Pancasila akibat
pengaruh globalisasi dan digitalisasi (Nurlela, 2024.). Melalui kegiatan berbasis sosialisasi
interaktif, diskusi partisipatif, dan refleksi nilai, mahasiswa dapat lebih mudah
menginternalisasikan nilai kebangsaan ke dalam perilaku sehari-hari (Sutoyo, 2021). Selain
aspek kebangsaan, literasi keuangan dan budaya kampus yang beretika juga menjadi bagian
penting dalam pembentukan karakter mahasiswa. Literasi keuangan berperan dalam

membentuk perilaku pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, terutama bagi
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mahasiswa yang menerima bantuan pendidikan (Lusardi & Mitchell, 2013). Sementara itu,
pembentukan budaya kampus yang sehat dan beretika menjadi benteng dalam mencegah
perilaku menyimpang di lingkungan perguruan tinggi.

Kegiatan ini menggunakan pendekatan penguatan karakter melalui tiga fokus utama,
yaitu penguatan soft skill dalam bingkai NKRI, pembangunan budaya kampus yang beretika,
serta literasi keuangan mahasiswa Pendekatan ini sejalan dengan pendekatan (Suyono et al.,
2025) bahwa metode sosialisasi interaktif dan partisipatif efektif dalam meningkatkan
pemahaman nilai kebangsaan, karakter, dan kesadaran moral mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk menguatkan wawasan kebangsaan, soft skill, literasi keuangan, serta kesadaran
etika kampus pada mahasiswa penerima Beasiswa ADik melalui pendekatan sosialisasi

interaktif dalam kegiatan Wasbang Tahun 2025.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi
interaktif pada kegiatan Wawasan Kebangsaan (Wasbang) Mahasiswa Penerima Beasiswa
ADik Tahun 2025

1) Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17—-19 Oktober 2025 di Kota Makassar.

2) Subjek pengabdian adalah mahasiswa penerima Beasiswa ADik yang berasal dari enam
perguruan tinggi di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, yaitu Mahasiswa peserta
berasal dari wilayah 3T, Papua, dan daerah perbatasan dengan latar belakang sosial
budaya yang beragam.

3) Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan reflektif melalui tiga
strategi utama, yaitu: (1) pemaparan materi, (2) diskusi interaktif, dan (3) refleksi nilai.
Pendekatan ini dipilih karena efektif dalam meningkatkan pemahaman nilai kebangsaan,
pembentukan karakter, serta penguatan soft skill mahasiswa melalui keterlibatan aktif
peserta.

Tahapan Kegiatan Pengabdian Meliputi:

Tahap Persiapan
1) Koordinasi dengan panitia pelaksana Wasbang
2) Penyusunan materi berbasis penguatan soft skill dalam bingkai NKRI
3) Identifikasi karakteristik peserta berdasarkan latar belakang daerah asal

4) Penyusunan media presentasi dan studi kasus kontekstual
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Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga sesi utama:

1) Penguatan Soft Skill untuk Mewujudkan Generasi Terampil dalam Bingkai NKRI:
Fokus pada kepemimpinan, komunikasi, adaptasi, dan peran mahasiswa sebagai agen
persatuan.

2) Membangun Budaya Kampus yang Beretika: Fokus pada pemahaman etika kampus,
penghindaran perilaku menyimpang, dan pembentukan lingkungan pergaulan positif.

3) Literasi Keuangan Mahasiswa: Fokus pada pengambilan keputusan keuangan yang
bijak dan bertanggung jawab sebagai mahasiswa penerima beasiswa.

Metode yang digunakan dalam setiap sesi adalah ceramah interaktif, studi kasus, tanya jawab,
serta keterlibatan peserta dalam diskusi berbasis pengalaman pribadi.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui:

1) Observasi partisipasi dan antusiasme peserta selama kegiatan

2) Refleksi lisan peserta pada akhir sesi

3) Dokumentasi visual kegiatan sebagai bukti keterlibatan aktif mahasiswa

Alur pelaksanaan kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut:

| Persiapan |—>|Pemaparan Materi |—> IDiskusi Interaktif |—>|Refleksi Nilai |—>| Evaluasi Partisipatif |

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Wasbang Adik.

Model ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak bersifat satu arah, tetapi menempatkan
mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses internalisasi nilai kebangsaan dan penguatan soft

skill.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Wawasan Kebangsaan
(Wasbang) Mahasiswa ADik menghasilkan dinamika pendampingan yang berlangsung secara
partisipatif dan reflektif. Proses pendampingan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga pada pembentukan ruang dialog, refleksi nilai, dan keterlibatan aktif mahasiswa
sebagai subjek kegiatan.
Dinamika Proses Pendampingan dan Aksi Program

Pendampingan diawali dengan pemaparan materi penguatan soft skill dalam bingkai
NKRI yang menekankan peran mahasiswa sebagai agen persatuan, pentingnya kepemimpinan,

serta kemampuan komunikasi dan adaptasi. Pada tahap ini, peserta tidak hanya menerima
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materi, tetapi didorong untuk mengaitkan substansi dengan pengalaman pribadi dan kondisi

sosial budaya daerah asal mereka.

Gambar 2. Pemaparan Materi dan Pendampingan Penguatan Soft Skill Mahasiswa ADik.
Tahap selanjutnya berupa diskusi interaktif dan refleksi nilai. Mahasiswa secara aktif
menyampaikan pandangan, membaca hasil refleksi tertulis, serta mendiskusikan tantangan
nyata yang mereka hadapi di lingkungan kampus dan masyarakat. Bentuk aksi teknis dalam
tahap ini adalah fasilitasi diskusi, pendampingan refleksi nilai, serta penguatan keberanian

berpendapat dan kepemimpinan mahasiswa.
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Gambar 3. Diskusi Interaktif dan Refleksi Nilai Kebangsaan Mahasiswa ADik.
Perubahan Perilaku dan Kesadaran Mahasiswa

Hasil pendampingan menunjukkan munculnya perubahan perilaku dan kesadaran baru
pada mahasiswa. Peserta yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian
menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama, serta sikap saling menghargai perbedaan
latar belakang. Mahasiswa juga mulai menunjukkan kesadaran akan pentingnya menjaga etika
kampus, memilih lingkungan pergaulan yang positif, serta mengambil keputusan keuangan
secara lebih bertanggung jawab sebagai penerima beasiswa.

Perubahan ini menjadi indikator awal terbentuknya transformasi sosial pada tingkat
individu, khususnya dalam bentuk peningkatan kepercayaan diri, tanggung jawab sosial, dan
komitmen terhadap nilai kebangsaan.

Munculnya Peran Mahasiswa sebagai Local Leader

Dalam proses diskusi dan refleksi, terlihat munculnya beberapa mahasiswa yang secara

konsisten aktif memimpin diskusi kelompok, mengarahkan alur pembahasan, serta menjadi

rujukan bagi peserta lain. Peran ini menunjukkan terbentuknya embrio /ocal leader di kalangan
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mahasiswa ADik yang berpotensi menjadi penggerak nilai kebangsaan dan etika positif di
lingkungan kampus maupun daerah asal.
Indikasi Perubahan Sosial Awal

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan terciptanya kesadaran baru menuju
transformasi sosial, ditandai dengan:

1) meningkatnya partisipasi aktif mahasiswa,

2) tumbuhnya kesadaran kebangsaan dan etika kampus,

3) berkembangnya soft skill komunikasi dan kepemimpinan,

4) munculnya mahasiswa dengan peran kepemimpinan informal.

4. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi interaktif yang
dipadukan dengan refleksi nilai mampu menciptakan proses internalisasi yang lebih mendalam
dibandingkan metode ceramah satu arah. Sejak tahap pemaparan materi hingga diskusi
reflektif, mahasiswa tidak hanya menerima informasi, tetapi terlibat aktif dalam mengaitkan
materi dengan pengalaman sosial budaya mereka. Proses ini sejalan dengan model
pembelajaran partisipatif yang menekankan keterlibatan kognitif dan emosional peserta
sebagai kunci pembentukan karakter (Putri et al., 2025). Perubahan perilaku mahasiswa yang
terlihat dari meningkatnya keberanian berpendapat, partisipasi diskusi, dan kemampuan
reflektif menunjukkan berkembangnya soft skill komunikasi dan kepemimpinan. Hasil
kegiatan ini mendukung pandangan bahwa sof? skill tidak dapat dibentuk melalui pembelajaran
teoritis semata, tetapi melalui pengalaman dialogis dan interaktif (Suardi et al., 2024). Dalam
konteks kegiatan pengabdian ini, diskusi reflektif menjadi media efektif dalam menumbuhkan
rasa percaya diri dan tanggung jawab sosial mahasiswa.

Keberagaman latar belakang peserta dari wilayah 3T, Papua, dan daerah perbatasan
memberikan dimensi penting dalam proses refleksi kebangsaan. Dialog yang terjadi
memperlihatkan munculnya kesadaran kolektif akan pentingnya persatuan dalam bingkai
NKRI. Hal ini sejalan dengan hasil dari (Ruyadi et al., 2023; Tanshzil & Lestari, 2025) yang
menekankan bahwa penguatan wawasan kebangsaan pada generasi muda memerlukan ruang
dialog yang kontekstual dan inklusif. Munculnya beberapa mahasiswa yang berperan aktif
memimpin diskusi menunjukkan terbentuknya embrio local leader. Fenomena ini sesuai
dengan teori pengembangan karakter melalui aktivitas non akademik berbasis nilai (Anshori et
al., 2023; Hasan et al., 2025). Proses pendampingan yang memberi ruang berbicara dan

memimpin diskusi mendorong mahasiswa mengembangkan kepemimpinan informal yang
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berpotensi berlanjut di lingkungan kampus.

Dari sisi etika kampus, peningkatan kesadaran mahasiswa dalam memilih lingkungan
pergaulan yang positif menunjukkan bahwa pendekatan reflektif efektif dalam membentuk
perilaku. (Nurlela, 2024) menyatakan bahwa internalisasi nilai kebangsaan di era digital harus
diwujudkan dalam perilaku nyata mahasiswa, bukan hanya pemahaman konseptual. Pada aspek
literasi keuangan, mahasiswa menunjukkan kesadaran baru dalam pengambilan keputusan
finansial sebagai penerima beasiswa. Hal ini selaras dengan hasil dari (Zarkasih et al., 2025)
bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap kesejahteraan dan tanggung jawab mahasiswa
dalam mengelola bantuan pendidikan.

Lebih jauh, proses reflektif yang terjadi selama kegiatan menunjukkan kesesuaian
dengan model pembelajaran reflektif dalam penguatan nilai kebangsaan generasi Z (Maharani
et al., 2023). Refleksi memungkinkan mahasiswa mengaitkan nilai kebangsaan dengan realitas
kehidupan mereka secara personal. Secara teoritik, keseluruhan proses pengabdian ini
memperlihatkan bahwa kombinasi antara sosialisasi interaktif, refleksi nilai, dan partisipasi
aktif mampu menghasilkan perubahan sosial awal pada tingkat individu mahasiswa. Hasil
kegiatan ini memperkuat hasil studi dari (Sutoyo, 2021; Suyono et al., 2025) bahwa
internalisasi nilai kebangsaan paling efektif dilakukan melalui aktivitas dialogis berbasis
pengalaman.

Dengan demikian, kegiatan Wasbang ADik tidak hanya berfungsi sebagai program
sosialisasi, tetapi sebagai model pendampingan karakter mahasiswa yang mampu memicu
transformasi perilaku, munculnya kepemimpinan informal, serta kesadaran kebangsaan yang

kontekstual.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Wawasan Kebangsaan bagi
mahasiswa ADik menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan partisipatif dan reflektif
mampu menghasilkan perubahan sosial pada tingkat individu mahasiswa. Proses sosialisasi
yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif dan refleksi nilai terbukti efektif dalam
menginternalisasikan nilai kebangsaan, membentuk soft skill komunikasi, serta menumbuhkan
kesadaran etika dan tanggung jawab sosial mahasiswa sebagai penerima beasiswa

Secara teoritis, hasil pengabdian ini memperkuat pandangan bahwa pembentukan
karakter dan wawasan kebangsaan tidak efektif jika hanya dilakukan melalui ceramah

normatif, tetapi memerlukan ruang dialog, pengalaman reflektif, dan keterlibatan aktif peserta.
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Munculnya mahasiswa yang berperan sebagai local leader selama proses kegiatan menjadi
indikator awal terjadinya transformasi sosial yang berpotensi berlanjut di lingkungan kampus
maupun masyarakat asal mahasiswa.

Refleksi teoritis dari kegiatan ini menunjukkan bahwa model pendampingan berbasis
refleksi nilai dapat menjadi alternatif pendekatan dalam program pembinaan mahasiswa,
khususnya yang berasal dari latar belakang wilayah 3T dan perbatasan. Oleh karena itu,
direkomendasikan agar program Wawasan Kebangsaan diintegrasikan dengan metode
partisipatif-reflektif secara berkelanjutan, serta direplikasi dalam kegiatan pembinaan
mahasiswa lainnya untuk memperkuat pembentukan karakter, kepemimpinan, dan kesadaran

kebangsaan generasi muda.
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